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ABSTRAK 

 

Pendapatan pajak menjadi sumber penerimaan utama di Indonesia, 

dikarenakan semua kegiatan masyarakat dikenakan pajak. Namun dalam 

pelaksanaan pajak tersendiri memiliki perbedaan kepentingan antara wajib pajak 

berupaya untuk meminimalkan biaya pajak yang dikeluarkan karena hal ini selaras 

dengan tujuan perusahaan untuk memberikan laba sebesar mungkin bagi 

pemiliknya sedangkan pemerintah selaku regulator berupaya memaksimalkan 

penerimaan pajak sebagai pendapatan negara. Sehingga dalam praktik bisnis 

termasuk pada perusahaan akan memanfaatkan celah perpajakan seperti melakukan 

penghindaran pajak (tax avoidance) guna menekan biaya pajak yang dikeluarkan. 

Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh good corporate 

governance, ownership, dan corporate social responsibility terhadap penghindaran 

pajak. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan data sekunder pada populasi 

dan sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling pada objek 

penelitian yakni perusahaan terdaftar pada indeks saham syariah Indonesia (ISSI) 

periode 2012 2021. Dilakukan analisis regresi pada jenis data panel terdiri atas 49 

perusahaan yang diolah dengan bantuan software StataMP 14. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa audit quality, state ownership, dan institutional ownership 

tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan komisaris independen, 

ceo compensation, dan corporate social responsibility memiliki pengaruh negatif 

signifikan, namun komite audit memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax 

avoidance. Sehingga dari hasil temuan tersebut masih perlu untuk menambah 

proksi pengukuran dan memperluas populasi penelitian agar mendapatkan hasil 

yang lebih komprehensif pada penelitian selanjutnya.  

 

Kata Kunci: Tax avoidance, Good Corporate Governance, Ownership, 

Corporate social responsibility 
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ABSTRACT 

 

Tax revenue is the main source of revenue in Indonesia, because all 

community activities are subject to tax. However, in the implementation of a 

separate tax, there is a difference of interest between the taxpayer trying to 

minimize the tax costs incurred because this is in line with the company's goal to 

provide the greatest possible profit for the owner, while the government as the 

regulator seeks to maximize tax revenue as state revenue. So that in business 

practices, including companies, they will take advantage of tax loopholes, such as 

doing tax avoidance to reduce the tax costs incurred. In this research, it was 

conducted to determine the effect of good corporate governance, ownership, and 

corporate social responsibility on tax avoidance. This type of quantitative 

descriptive research with secondary data on the population and research samples 

uses a purposive sampling method on the research object, namely companies 

registered on the Indonesian Islamic Stock Index (ISSI) for the 2012 2021 period. 

Regression analysis was carried out on the type of panel data consisting of 49 

companies processed with the help of StataMP 14 software. The results of the study 

show that audit quality, state ownership and institutional ownership have no effect 

on tax avoidance, while independen commissioners, ceo compensation, and 

corporate social responsibility have a significant negative effect, but audit 

committees have a significant positive effect on tax avoidance. So that from these 

findings it is still necessary to add measurement proxies and expand the study 

population in order to obtain more comprehensive results in further studies. 

 

Keywords: Tax avoidance, Good Corporate Governance, Ownership, Corporate 

social responsibility 

 

  



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pemerintah berusaha untuk senantiasa mewujudkan seluruh pembangunan 

negara dengan berbagai cara, termasuk dengan mendorong peningkatan 

pendapatan potensial yang menjadi hak pemerintah, tidak dapat dipungkiri 

bahwa pajak menjadi sumber penerimaan utama bagi negara yang dominan 

dalam menjamin perputaran roda pemerintahan, pertumbuhan dan 

pembangunan negara (Hendrawati, 2018; Widuri et al., 2019). Kenyataannya 

pada saat ini, sumber utama pendapatan negara berasal dari penerimaan pajak, 

baik hal itu sebagai penerimaan pajak daerah maupun pajak yang dikelola oleh 

pemerintah pusat. Alasan ini didasarkan pada kenyataan bahwa hampir semua 

aktivitas dan tindakan yang dilaksanakan masyarakat dikenakan pajak, dengan 

maksud tujuan untuk dapat mendorong peningkatan ekonomi, sekaligus 

membangun infrastruktur, dan juga untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

serta mampu menciptakan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat (Hartati, 

2005; Irianto et al., 2017).
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Tabel 1.1 

Target Realisasi Capaian Penerimaan Pajak 

(Dalam Triliun Rupiah) 

 

Tahun Target Realisasi Capaian 

2012 885,03 835,83 94,44% 

2013 995,20 921,40 92,57% 

2014 1.072,38 985,13 91,56% 

2015 1.294,26 1.060,83 81,96% 

2016 1.355,20 1.105,81 81,60% 

2017 1.238,57 1.151,13 89,68% 

2018 1.424,00 1.315,00 92,35% 

2019 1.577,56 1.332,06 84,44% 

2020 1.437,98 1.141,19 79,36% 

2021 1.444,66 1.287,82 89,14% 

Sumber: Badan Pusat Statistika1 

Dari tabel di atas dapat dipahami adanya tren peningkatan penerimaan 

pajak dari tahun ke tahun, meskipun dari segi nominal penerimaan pajak 

mengalami peningkatan, tetapi target capaian penerimaan pajak dari tahun ke 

tahun belum terealisasi sesuai target yang telah ditentukan. Bahkan terjadi tren 

penurunan realisasi penerimaan pajak dari target yang ditentukan seperti pada 

tahun 2015, 2016, 2019, dan tahun 2020. Sehingga penerimaan pajak harus 

dimaksimalkan, dengan menciptakan iklim perpajakan nasional yang 

senantiasa selalu memberikan hasil yang memaksimalkan penerimaan pajak, 

baik dari aturan atau undang undang maupun para wajib pajak tersendiri, yang 

 
1Badan Pusat Statistika “Realisasi Pendapatan Negara” 

(https://www.bps.go.id/indicator/13/1070/1/realisasi pendapatan negara.html, 

diakses pada 13/11/22 pukul 08.45) 

 

https://www.bps.go.id/indicator/13/1070/1/realisasi-pendapatan-negara.html
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nantinya menjadikan pajak sebagai elemen terpenting dalam menopang 

anggaran negara (Tandean & Winnie, 2016). 

Mulanya, pajak dapat dipahami sebagai sebuah upeti (pemberian) yang 

dibayarkan oleh rakyatnya (masyarakat) pada seorang yang memiliki 

kekuasaan, dimana pemberian ini digunakan sebagai pembiayaan keperluan 

dan kepentingan pemilik kuasa. Seiring berjalannya waktu upeti yang 

dibayarkan digunakan tidak hanya untuk kepentingan pemilik kuasa saja 

melainkan juga digunakan dalam kepentingan rakyatnya 

(Muyassarotussolichah, 2008). Sedangkan untuk saat ini, pajak dapat diartikan 

sebagai sebuah hal yang memaksa atau wajib bagi setiap orang atau lembaga 

dalam memenuhi kewajibannya terhadap perpajakan dan menerima manfaat 

atas kewajibannya. Sehingga dapat dipahami bahwa wajib pajak yang 

membayar pajak bukan berarti karena kemauan mereka, tetapi karena mereka 

tidak dapat memilih pilihan lain selain mematuhi kewajiban tersebut, yang 

sebetulnya, terdapat perbedaan kepentingan dalam implementasi perpajakan. 

Perbedaan terjadi antara setiap wajib pajak menginginkan untuk mengeluarkan 

biaya pajak seminimal mungkin, namun pemangku kepentingan membutuhkan 

anggaran dalam melaksanakan kegiatan dan pembiayaan pembangunan 

sebesar mungkin yang berasal dari penerimaan pajak (Suandy & Erly, 2011; 

Tandean & Winnie, 2016). 

Hal yang sama juga berlaku untuk lembaga, organisasi, ataupun 

perusahaan, yang mana setiap perusahaan berusaha agar mencapai keuntungan 

atau laba yang maksimal dengan berbagai upaya termasuk mengurangi biaya 
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yang dikeluarkan, seperti biaya pajak. Kondisi ini disebabkan karena biaya 

pajak dianggap sebagai salah satu beban yang signifikan bagi perusahaan, yang 

dapat memicu timbulnya praktik praktik penghindaran pajak yang bertujuan 

untuk meminimalkan biaya pajak yang dikeluarkan dan dapat menambah 

jumlah arus kas serta penerimaan pendapatan perusahaan setelah pajak (Widuri 

et al., 2019). Hal ini banyak ditemukan di Indonesia yakni sebanyak 750 

perusahaan dengan penanaman modal asing di tahun 2005 tidak melakukan 

pembayaran pajak yang berakibat pada penerimaan pendapatan negara yang 

rendah (Setyawan et al., 2019), kemudian pada PT. Coca Cola Indonesia (CCI) 

ditemukan dugaan melakukan tindakan tax avoidance sebesar Rp. 49,4 Miliar, 

berupa selisih pembayaran pajak yang seharusnya dibayarkan.2 

Praktik penghindaran pajak, juga ditemukan pada PT. Toyota 

Manufacturing Indonesia (TMMIN) senilai Rp. 500 miliar karena ditemukan 

terjadi selisih Rp. 1,5 triliun dari angka penjualan yang diperoleh oleh 

perusahaan serta bukti telah memperlihatkan bahwa setelah tahun 2003, laba 

perusahaan sebelum pajak mengalami penurunan akibat dari penyetoran royalti 

serta pengeluaran biaya bahan produksi yang tidak lazim, serta terjadi juga 

transaksi jual beli produk perusahaan dilakukan pada harga yang rendah 

dibawah harga pokok produksi perusahaan.3 Kemudian temuan dari Global 

 
2 Erlangga Djumena, “Coca Cola diduga akali setoran pajak” 

(https://money.kompas.com/read/2014/06/13/1135319/Coca 

Cola.Diduga.Akali.Setoran.Pajak, diakses pada 15/11/22 pukul 12.38) 
3 Umar Indris, “Sengketa Pajak Toyota Motor menanti palu hakim” 

(https://nasional.kontan.co.id/news/sengketa pajak toyota motor menanti palu 

hakim, diakses pada 15/11/22 pukul 13.38) 

https://money.kompas.com/read/2014/06/13/1135319/Coca-Cola.Diduga.Akali.Setoran.Pajak
https://money.kompas.com/read/2014/06/13/1135319/Coca-Cola.Diduga.Akali.Setoran.Pajak
https://nasional.kontan.co.id/news/sengketa-pajak-toyota-motor-menanti-palu-hakim
https://nasional.kontan.co.id/news/sengketa-pajak-toyota-motor-menanti-palu-hakim
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Witness pada PT.Adaro Energy Tbk tahun 2009 hingga 2017 disebutkan 

melakukan transfer pricing (penentuan harga transfer atas transaksi) kepada 

anak perusahaannya yang ada pada negara Singapura yakni PT. Coaltrade 

Services International, sehingga PT. Adaro Energy Tbk hanya melakukan 

pembayaran pajak senilai $125 juta, atau jauh lebih sedikit dari kewajiban 

perpajakan yang berlaku di Indonesia. 4 Kemudian kasus tersebut juga terjadi 

pada PT. Waskita Karya, yang ditemukan melakukan tindakan tax avoidance 

berupa memperbesar nominal modal secara tidak wajar melalui pinjaman atau 

utang dari Rp. 75,14 Triliun di tahun 2017 menjadi Rp. 95,50 Triliun di tahun 

2018. Kondisi ini memperlihatkan masih adanya kelemahan, atau celah- celah 

dalam regulasi pajak pada negara Indonesia yang dimanfaatkan oleh berbagai 

perusahaan untuk melakukan praktik kecurangan termasuk penghindaran pajak 

(Tax Avoidance). 

Dalam praktik bisnis pada perusahaan, beban pajak dianggap sebagai 

biaya material yang memberikan dampak besar dalam meminimalkan arus kas 

yang tersedia bagi pemiliknya (Suranta et al., 2020). Dalam perspektif 

akuntansi, pajak menjadi salah satu faktor mengakibatkan berkurangnya 

pendapatan laba dari perusahaan, sehingga bertentangan dengan makna 

pendirian entitas perusahaan itu sendiri, senantiasa menginginkan untuk 

tercapainya laba perusahaan semaksimal mungkin (Wijayanti et. al, 2018). 

 
4 Danang Sugianto, “ Mengenal soal Penghindaran Pajak yang dituduhkan ke 

Adaro” (https://finance.detik.com/berita ekonomi bisnis/d 4612708/mengenal 

soal penghindaran pajak yang dituduhkan ke adaro, diakses pada 13/11/22 pukul 

10.40) 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4612708/mengenal-soal-penghindaran-pajak-yang-dituduhkan-ke-adaro
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4612708/mengenal-soal-penghindaran-pajak-yang-dituduhkan-ke-adaro
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Oleh karena itu, perusahaan menggunakan strategi penghindaran pajak sebagai 

salah satu cara dalam mengurangi beban pajak, yang mana penghindaran pajak 

ini diartikan sebagai tindakan yang dilakukan secara legal oleh perusahaan 

tanpa menentang peraturan undang undang perpajakan. Tujuannya untuk 

meningkatkan arus kas dan pendapatan perusahaan yang diperoleh setelah 

membayar pajak (Napitupulu et al., 2019).  

Dalam praktik penghindaran pajak (tax avoidance) dirasa legal serta tidak 

melakukan pelanggaran pada peraturan, namun jika tindakan tersebut 

dilaksanakan dengan orientasi untuk mengurangi jumlah pajak yang 

semestinya dibayarkan dan mengakibatkan berkurangnya penerimaan pajak 

negara yang semestinya diterima, maka praktik tersebut tetap dianggap sebagai 

bentuk ketidakpatuhan wajib pajak (Sunarsih et al., 2019). Sehingga persoalan 

ini masih menjadi perhatian publik, baik pada negara yang masih berkembang 

maupun pada negara maju yang masing masing masih memiliki permasalahan 

baik dari segi peraturan mengenai tax avoidance yang masih terbatas hingga 

kecenderungan negara bergantung pada pendapatan pajak yang mengakibatkan 

rentan terjadinya permasalahan mengenai pajak (Alleyne & Harris, 2017; 

Kovermann & Velte, 2019). 

Banyak studi pajak mengeksplorasi terkait penilaian penilaian terkait 

kegiatan tax avoidance yang dinilai dengan pengukuran berupa ETR pada 

perusahaan menurut Jihene & Moez, (2019); Widuri et al., (2019) yang 

memilih fokus pembahasan pada keterkaitan tax avoidance dengan good 

corporate governance, kemudian mengenai struktur kepemilikan perusahaan 
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baik state ownership mengacu pada penelitian Hilling et al., (2021) dan 

Institutional ownership mengacu pada penelitian Dakhli, (2022). Selain itu 

terdapat literatur yang menghubungkan dengan corporate social responsibility 

mengacu pada penelitian Zeng, (2019). 

Good Corporate Governance (GCG) diartikan sebagai praktik 

pengelolaan perusahaan baik pada sistem, struktur, serta proses yang dilakukan 

perusahaan yang baik, efektif, dan efisien (Kushariadi & Putra, 2018). GCG 

bertujuan dalam menambah nilai keberlanjutan perusahaan dengan 

memperhatikan kepentingan baik etika, budaya, dan aturan perusahaan untuk 

jangka panjang. Penerapan GCG memiliki peran penting dalam mengurangi 

perbedaan atau konflik kepentingan dari pemegang saham (principle) dan 

manajer (agent) pada perusahaan. GCG membantu memastikan bahwa 

keputusan perusahaan termasuk keputusan pajak dipilih dengan 

mempertimbangkan kepentingan jangka panjang serta memperhatikan seluruh 

pemangku kepentingan perusahaan, agar dapat mengurangi potensi 

penyalahgunaan ataupun praktik penghindaran pajak yang tidak etis (Desai & 

Dharmapala, 2006). Sehingga dalam penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa 

hal ini dikarena perusahaan menginginkan sebesar besarnya keuntungan atau 

laba dengan cara meminimalkan biaya yang dikeluarkan, terutama pada beban 

pajak dengan melakukan tindakan berupa strategi atau upaya meminimalkan 

pembayaran pajak dengan penerapan penghindaran pajak (Widuri et al., 2019). 

GCG dilakukan dengan pengorganisiran perusahaan secara baik meliputi 

kepentingan investor, pemasok, konsumen, para pekerja, termasuk juga pada 
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masyarakat, pemerintahan, dan tidak hanya dibatasi oleh tujuan manajer dan 

pemilik perusahaan semata (Alla Mostepaniuk, 2017). Sehingga dengan 

adanya GCG, sebagai cara perusahaan dalam melakukan kebijakan pelaporan 

pendapatan kepada negara secara baik sesuai dengan kewajiban yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan dan apabila perusahaan dengan aktivitas yang 

tidak semestinya berdasarkan kebijakan dan peraturan undang undang yang 

resmi dapat diindikasikan terjadi lemahnya corporate governance perusahaan 

tersebut, sehingga pada akhirnya perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban pajaknya dengan tepat dan baik, serta berakhir dengan terjadinya 

tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) (Hanlon & Heitzman, 2010). 

Pada akhirnya, GCG menjadi sebagian salah satu faktor yang 

melatarbelakangi terbentuknya aktivitas tax avoidance. Berdasarkan Widuri et 

al., (2019) GCG dalam perusahaan dapat diukur melalui beberapa item 

pengukuran yakni komisaris independen yang memiliki peran terbaik dalam 

melakukan pengawasan pada perusahaan untuk menciptakan GCG melalui 

pengaruh yang diberikannya, jika komisaris independen meningkat maka 

aktivitas penghindaran pajak terjadi penurunan, begitu sebaliknya. Variabel 

tersebut dapat dihitung melalui pembagian dari total seluruh komisaris 

perusahaan yang aktif dengan komisaris independen perusahaan tersebut 

(Chytis et al., 2018). 

Komite audit juga, menjadi komponen penting sebagai sistem kontrol 

penerapan GCG perusahaan, dimana pada penelitian terdahulu ditemukan 

pengaruhnya terhadap penghindaran pajak dengan alasan jika komite audit 
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sedikit maka peluang penghindaran pajak meningkat, dan sebaliknya (Widuri 

et al., 2019). Faktor lainnya yang berdampak pada perusahaan dalam 

melakukan tindakan tax avoidance yakni kualitas audit sebagai mekanisme 

GCG yang efektif melindungi perusahaan dari tindakan penghindaran pajak, 

yang mana jika audit perusahaan dilakukan berkualitas, maka manajer kurang 

termotivasi terlibat dalam penghindaran pajak. Penelitian terdahulu 

memperlihatkan bahwa pada suatu entitas yang diaudit oleh kantor akuntan 

BIG4, kemungkinan akan sedikit untuk melakukan penghindaran pajak 

(Richardson et al., 2015). 

Kemudian dalam mekanisme GCG juga dapat diukur dengan hubungan 

ceo compensation yang memiliki arti sebagai penghargaan substansial kepada 

eksekutif atas kinerja perusahaan yang luar biasa yang terbagi dalam dua jenis 

yakni kompensasi tetap berupa gaji dan kompensasi variabel berupa bonus 

tahunan atau opsi saham (Larcker & Tayan, 2011). Pengukuran ini dapat 

dilakukan karena manajerial adalah sebagai perancang utama dari strategi 

perusahaan sehingga semakin meningkatnya kompensasi yang diberikan, maka 

akan berdampak dalam meningkatkan tindakan penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan, hal ini akibat dari manajer sanggup untuk terlibat dalam 

kegiatan yang memiliki risiko besar, namun dengan menerima suntikan 

kompensasi untuknya (Jihene & Moez, 2019).  

Struktur kepemilikan (ownership) adalah variabel yang menunjukkan 

bahwa struktur modal perusahaan bukan hanya dinilai dari jumlah hutang serta 

equity pada perusahaan melainkan juga dengan proporsi kepemilikan 
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perusahan (saham) atas manajemen atau institutional (Jensen & Meckling, 

1976). Kemudian berdasarkan temuan (Bradshaw et al., 2019) menyatakan 

bahwa state ownership yang diartikan sebagai kepemilikan mayoritas oleh 

negara terhadap suatu perusahaan, temuan terkait state ownership yang 

memberikan dampak pada menurunkan penghindaran pajak terjadi di Cina, 

namun sebaliknya dari Hilling et al., (2021) menemukan bahwa state 

ownership umumnya tidak akan menghasilkan penghindaran pajak nol di 

Swedia. Senada juga pada Institutional ownership yang memiliki arti sebagai 

pemilik suatu perusahaan yang dimiliki lembaga, organisasi atau institusi 

lainnya terhadap perusahaan yang memiliki dampak positif terhadap 

penghindaran pajak seiring dengan peningkatan Institutional ownership (Jiang 

et al., 2021). 

Selanjutnya Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah 

sistem tanggung jawab sosial perusahaan pada lingkungan sekitar dan 

masyarakat dengan melakukan pemenuhan tanggung jawab berupa mentaati 

peraturan, kemudian memegang teguh perjanjian bersama mitra sosial dalam 

bentuk menghubungkan berbagai bidang yakni lingkungan, sosial. dan bisnis 

perusahaan yang senantiasa berjalan bersama dan saling menguntungkan 

(Claver Cortes et al., 2020; Labour & Ilo, 1950). Sehingga wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban pajaknya merupakan bagian dari tanggung jawab sosial 

(CSR) terhadap masyarakat oleh perusahaan dalam berkontribusi secara adil 

dan memungkinkan untuk minim melakukan tindakan penghindaran pajak 

perusahaan (Ortas & Gallego Alvarez, 2020; F. Wang et al., 2020). 
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Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya. dengan memiliki 

kesamaan berupa penilaian indikator dari variabel good corporate governance 

(GCG). Pada indikator pengukuran meliputi komisaris independen, kualitas 

audit, dan komite audit, serta variabel corporate social responsibility. 

Sekaligus juga memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yakni 

menambahkan indikator dari variabel GCG berupa CEO Compensation dan 

proksi pengukuran kepemilikan yang dinilai melalui proksi state ownership 

dan Institutional ownership, serta perbedaan objek penelitian yang dilakukan 

yakni pada perusahaan terdaftar dalam kelompok Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) dalam rentang waktu tahun 2012 hingga 2021.  

Berdasarkan dari uraian tersebut, peneliti menilai masih terdapat beberapa 

batasan pada hasil penelitian sebelumnya, yang masih inkonsistensi dan 

kontradiktif. Sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan agar menghasilkan 

konklusif pada penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Good Corporate 

Governance, Ownership, dan Corporate Social Responsibility terhadap Tax 

Avoidance” 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan penjabaran latar belakang sebelumnya, terdapat sejumlah 

pokok permasalahan yang dihadapi. Sehingga, dalam penelitian ini perlu agar 

mengidentifikasi serta mengeksplorasi kembali masalah masalah yang masih 

berkaitan. Sehingga rumusan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Menguji pengaruh komisaris independen terhadap tax avoidance 

perusahaan terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode tahun 

2012 2021? 

2. Menguji pengaruh komite audit terhadap tax avoidance perusahaan 

terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode tahun 2012 2021? 

3. Menguji pengaruh kualitas audit terhadap tax avoidance perusahaan 

terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode tahun 2012 2021? 

4. Menguji pengaruh ceo compensation terhadap tax avoidance perusahaan 

terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode tahun 2012 2021? 

5. Menguji pengaruh state ownership perusahaan terhadap tax avoidance 

perusahaan terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode tahun 

2012 2021?  

6. Menguji pengaruh Institutional ownership perusahaan terhadap tax 

avoidance perusahaan terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

periode tahun 2012 2021? 

7. Menguji pengaruh corporate social responsibility (CSR) perusahaan 

terhadap tax avoidance perusahaan terdaftar Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode tahun 2012 2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan dari penjabaran latar belakang sebelumnya dan rumusan 

masalah, sehingga untuk tujuan penelitian ini, yakni: 
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1. Untuk memahami bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap tax 

avoidance perusahaan terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

periode tahun 2012 2021 

2. Untuk memahami bagaimana pengaruh komite audit terhadap tax 

avoidance perusahaan terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

periode tahun 2012 2021 

3. Untuk memahami bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap tax 

avoidance perusahaan terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

periode tahun 2012 2021 

4. Untuk memahami pengaruh ceo compensation terhadap tax avoidance 

perusahaan terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode tahun 

2012 2021 

5. Untuk memahami pengaruh state ownership perusahaan terhadap tax 

avoidance perusahaan terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

periode tahun 2012 2021 

6. Untuk memahami pengaruh Institutional ownership perusahaan terhadap 

tax avoidance perusahaan terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

periode 2012 2021 

7. Untuk memahami pengaruh corporate social responsibility (CSR) 

terhadap tax avoidance perusahaan terdaftar indeks saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode tahun 2012 2021 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, kemudian rumusan masalah, dan 

tujuan penelitian, mengharapkan agar bermanfaat bagi pihak pihak terkait, 

sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Pada akhirnya, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademis dengan mengembangkan pemikiran dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan utamanya menjadi referensi berharga untuk 

pengembangan keilmuan. Kemudian, diharapkan agar mampu 

meningkatkan kompetensi dan disiplin ilmu baik bagi penulis maupun 

orang lain yang terlibat dalam kegiatan akademik selanjutnya. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini memiliki harapan praktis bagi perusahaan dalam 

memberikan masukan dan dorongan mengenai pemahaman penting terkait 

berbagai faktor faktor dalam penghindaran pajak sehingga dalam 

operasional perusahaan dapat menghindari tindakan ambisius atau 

oportunisme yang hanya mengutamakan kepentingan pribadi atau 

segelintir orang. Sehingga dari penelitian ini agar dapat mendorong 

perusahaan untuk mengambil tindakan pencegahan tindakan kecurangan 

yang tepat dan sesuai dalam peraturan undang undang yang berlaku, 

namun tetap menjaga kondisi keuangan perusahaan tanpa melakukan 

tindakan yang tidak etis. 
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3. Bagi Regulator  

Penelitian ini memiliki harapan nantinya agar memberikan bentuk 

pemahaman baru terhadap praktik tax avoidance, sehingga dapat 

melakukan antisipasi melalui evaluasi dan penentuan kebijakan pajak yang 

lebih efektif bagi regulator atau pemerintah pemangku kepentingan, yang 

berdampak pada peningkatan kepatuhan pajak serta mampu meningkatkan 

penerimaan perpajakan.  

4. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan nantinya bagi penulis agar dapat 

menambah pemahaman wawasan yang diterima selama perkuliahan agar 

kedepan dapat mengimplementasikan teori- teori dalam praktik praktik 

kehidupan di dunia dalam menghadapi berbagai persoalan nantinya.  

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi, sistematikanya terdiri atas bagian awal dan 

bagian isi serta bagian akhir dari penulisan yang terbagi kedalam lima bab, 

berikut ini penjelasannya: 

1. BAB I: Pendahuluan 

Berisikan beberapa sub bagian meliputi latar belakang, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, serta manfaat penelitian, 

yang diakhiri dengan sistematika pembahasan. Latar belakang 

memaparkan gambaran umum mengenai penelitian yang akan dilakukan. 

Sedangkan identifikasi masalah berupa rangkuman permasalahan serta 

alasan penelitian. Selanjutnya rumusan masalah berupa serangkaian 
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pertanyaan inti yang diangkat pada penelitian. Kemudian dilanjutkan 

dengan tujuan penelitian yakni harapan yang ingin diterima dari penelitian 

yang dilakukan. Dilanjutkan dengan manfaat penelitian yakni kontribusi 

yang diharapkan diterima dari penelitian yang dilakukan. Sehingga 

penelitian ini diakhiri dengan sistematika pembahasan yang memberikan 

gambaran umum tentang bagaimana penelitian akan dilakukan.  

2. BAB II: Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Berisikan beberapa sub bagian meliputi landasan teori, kajian 

Pustaka, dan pengembangan hipotesis, serta kerangka pemikiran. Pada 

landasan teori tersebut terdiri atas teori yang terpakai sebagai dasar 

penelitian. Kajian Pustaka, di sisi lain, mencakup tinjauan literatur dari 

penelitian terdahulu sebagai referensi dari landasan kajian. Pengembangan 

hipotesis yakni penjabaran dugaan serta pendapat peneliti dari pengaruh 

antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian. 

Kerangka pemikiran berisikan model dari dilakukan penelitian ini.  

3. BAB III: Metode Penelitian 

Berisikan beberapa sub bagian meliputi jenis penelitian, sumber dan 

jenis data, teknik pengumpulan data, dan populasi/ sampel, serta definisi 

operasional variabel, yang kemudian diakhiri dengan metode analisis data. 

Jenis penelitian menjelaskan cara yang akan digunakan pada penelitian, 

seperti apa akan melakukannya. Sumber dan jenis data merujuk pada asal 

dari jenis data digunakan pada penelitian. Teknik pengumpulan data 

menjelaskan cara peneliti memperoleh data. Populasi dan sampel mengacu 
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pada kelompok yang akan dijadikan subjek dalam penelitian dan bagian 

dari populasi yang akan dipilih sebagai sampel. Definisi operasional 

variabel menjelaskan dari perhitungan dan pengukuran data yang 

digunakan peneliti. Dan terakhir yakni metode analisis data menjelaskan 

teknik atau pendekatan skema analisis data yang telah dikumpulkan. 

4. BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan 

Berisikan beberapa sub bagian yakni hasil analisis data dan 

pembahasan. Analisis data yakni serangkaian uji statistik dan regresi serta 

uji tambahan. Pembahasan yakni berlandaskan hasil uji yang telah 

dilaksanakan untuk menjawab hipotesis atau dugaan sementara yang 

dilakukan dalam penelitian ini. 

5. BAB V: Penutup  

Berisikan beberapa sub bagian meliputi kesimpulan serta saran dari 

penelitian. Kesimpulan yakni inti dari pembahasan hasil penelitian yang 

dilakukan serta memuat batasan dari penelitian ini. Sedangkan saran 

merupakan rekomendasi penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya dari jumlah entitas sebanyak 49 perusahaan yang terdaftar pada 

indeks saham syariah Indonesia (ISSI) periode penelitian tahun 2012 2021, 

bertujuan untuk memahami pengaruh dari komisaris independen (INDP), 

komite audit (KA), kualitas audit (QUAL), CEO compensation (COMP), 

state ownership (STATE), Institutional ownership (INST), dan corporate 

social responsibility (CSR) terhadap tax avoidance (ETR). Sehingga dapat 

menyimpulkan analisa yakni: 

1. Penjabaran hasil menyatakan bahwa variabel komisaris independen 

(INDP) berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance (ETR).  

2. Penjabaran hasil menyatakan bahwa komite audit (KA) berpengaruh 

positif signifikan terhadap tax avoidance (ETR). 

3. Penjabaran hasil menyatakan bahwa kualitas audit (AQ) tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance (ETR).

4. Penjabaran hasil menyatakan bahwa ceo compensation (COMP) 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance (ETR). 

5. Penjabaran hasil menyatakan bahwa state ownership (STATE) pada 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance (ETR). 
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6. Penjabaran hasil menyatakan bahwa Institutional ownership (INST) 

pada perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance 

(ETR).  

7. Penjabaran hasil menyatakan bahwa corporate social responsibility 

(CSR) berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance (ETR). 

B. KETERBATASAN DAN SARAN  

Dari penelitian tersebut, masih memiliki keterbatasan yang mana hal 

tersebut menimbulkan pengaruh terhadap hasil penelitian tersebut. 

Sehingga keterbatasan itu yakni, pertama berupa keterbatasan pengukuran 

tax avoidance dinilai melalui nilai ETR. Sehingga penelitian selanjutnya 

dapat menambah pengukuran berupa CETR dan BTD.  

Kedua berupa keterbatasan jumlah variabel yang digunakan yang 

terbatas pada variabel good corporate governance (GCG) yang diproksikan 

melalui komisaris independen, kualitas audit, komite audit, dan ceo 

compensation. Serta pada variabel kepemilikan yang diproksikan melalui 

state ownership dan Institutional ownership. Sehingga penelitian 

selanjutnya dapat menambah proksi pengukuran pada variabel GCG berupa 

jenis kelamin dewan direksi, hubungan politik, pendidikan dewan direksi, 

karakter dewan direksi, dan sebagainya. Sedangkan pada variabel 

kepemilikan dapat menambah proksi pengukuran berupa kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan keluarga.  

Ketiga, berupa keterbatasan pada proksi pengukuran variabel 

komisaris independen yang diukur dengan rasio total komisaris independen, 
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kualitas audit yang diukur dengan dummy, dan state ownership yang diukur 

dengan dummy, serta corporate social responsibility (CSR) yang diukur 

dengan dummy pengungkapan. Sehingga penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan proksi pengukuran berupa education komisaris independen, 

biaya audit, dan proporsi saham state, dan CSR Cost serta proksi lainnya. 

Keempat, berupa keterbatasan pada populasi penelitian yakni pada 

perusahaan terdaftar indeks saham syariah Indonesia (ISSI). Sehingga 

penelitian selanjutnya dapat memperluas populasi penelitian pada 

perusahaan yang terdaftar pada indeks saham syariah di negara negara Asia 

Tenggara guna memberikan hasil konklusif. 
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